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ABSTRAK 
Pendahuluan Saat ini masalah kesehatan yang mencolok bagi perempuan 
diseluruh dunia yaitu kanker serviks atau kanker leher rahim. Setiap tahunnya 
penderita kanker serviks diseluruh dunia meningkat. Pengobatan kanker yang 
umumnya terlambat karena kurangnya deteksi dini menyebabkan banyak pasien 
kanker yang harus menjalani pengobatan kemoterapi. Kanker serviks ini dapat 
mengakibatkan mortalitas dan morbiditas bagi penderitanya, sehingga dapat 
menurunkan kualitas hidup penderita kanker. 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepatuhan menjalani 
kemoterapi dengan kualitas hidup pasien kanker serviks di rumah sakit Dr. 
Moewardi.  
Metode Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, desain 
penelitian deskriptif korelasi, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
penderita kanker serviks yang menjalani kemoterapi di RSUD Dr. Moewardi, 
besar populasi bulan Januari 2017 sebanyak 107 orang, Sampel yang digunakan 
sebanyak 52 responden menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kuesioner kualitas hidup dan rekam 
medis pasien untuk melihat kepatuhan. Analisi data dengan chi square. 
Hasil penelitian kepatuahan menjalani kemoterapi dengan kualitas hidup pasien 
kanker serviks di rumah sakit Dr. Moewardi sebagian besar patuh, kualitas hidup 
pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi dari penelitian didapatkan hasil 
memiliki kualitas hidup tinggi + sedang.  
Kesimpulan Hasil penelitian menujukan ada hubungan antara kepatuhan 
kemoterapi dengan kualitas hidup pasien kanker serviks di rumah sakit Dr. 
Moewardi dengan p value 0,001 < 0,05. 
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ABSTRACT 
Background Currently striking health problem for women worldwide is cervical 
cancer. Patient with cervical cancer increased every years, which is usually too 
late because of the lack of early detection led to many patient with cervical cancer 
undergoing chemotherapy. Cervical cancer can lead to mortality and morbidity, 
so it can reduce the quality of life of them.  
Objective The aim of the study to determine the relationship of compliance 
undergoing chemotherapy with quality of life in patients with cervical cancer in 
RSUD Dr. Moewardi 
Methods Type of This research is quantitative with descriptive correlation 
research design and  using cross-sectional method. The population of this study is 
all cervical cancer patients undergoing chemotherapy in RSUD dr. Moewardi. 
The population on January 2017 there were 107 people with samples 52 
respondents by accidental sampling, instrumental in this study using  EORTC 
QLQ C-30 questionnaires and medical record to collect patient compliance, with 
data analysis is chi square. 
Result The result of this study compliance undergoing chemotherapy with the 
quality of life in patients with cervical cancer is mostly compliance, quality of life 
in patients with cervical cancer undergoing chemotherapy is high + moderate.  
Conclusion There was relationship between compliance undergoing 
chemotherapy with quality of life in patients with cervical cancer in RSUD dr. 
Moewardi with p value 0.001 <0.05. 








Saat ini masalah kesehatan yang mencolok bagi perempuan diseluruh 
dunia yaitu kanker leher rahim atau kanker serviks. Penyebab munculnya 
kanker dikarenakan terdapat pertumbuhan sel yang tidak normal, peristiwa ini 
terjadi akibat adanya mutasi genetik dalam sel. Terdapat beberapa hal yang 
dapat menyebabkan mutasi genetik antara lain; faktor genetik, terinfeksi oleh 
bakteri atau virus yang dapat menyebabkan kanker, gaya hidup, dan 
kurangnya aktivitas fisik (Afiyanti & Pratiwi, 2016). 
Setiap tahunnya penderita kanker serviks diseluruh dunia meningkat 
dengan perkiraan 529.409 kasus baru dan sekitar 89 persen di negara-negara 
berkembang (WHO, 2011). Berdasarkan data Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia. Kanker serviks ini dapat menyebabkan mortalitas dan 
mordibitas bagi penderitanya sehingga dapat menyebabkan penurunan 
kualitas hidup bagi penderitanya, bahkan penyakit yang dapat dicegah ini 
diperkirakan dapat menyebabkan kematian. Berdasarkan data Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia dengan kematian sebanyak 274.000 setiap 
tahunnya, dengan jumlah penderita diperkirakan mencapai 100 kasus per 
100.000 penduduk pertahun. Pengobatan kanker yang umumnya terlambat 
karena kurangnya deteksi dini menyebabkan banyak pasien kanker yang 
harus menjalani pengobatan kemoterapi. Di rumah sakit Dr. Moewardi 
Surakarta pada tahun 2016 tercatat terdapat sebanyak 65.524 pasien kanker 
yang menjalani kemoterapi sedangkan pasien kanker serviks yang menjalani 
kemoterapi pada bulan Januari 2017 tercatat sebanyak 107 pasien kanker 
serviks yang menjalani kemoterapi.  
Kemoterapi sangat efektif dalam sel kanker, mengecilkan ukuran 
tumor, dan memberikan prognosis yang baik pada pasien. Pengobatan 
kemoterapi sudah ditanggung penuh oleh  BPJS (Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial) yang berfungsi menyelenggarakan program jaminan 
kesehatan Kebijakan ini mempermudah para penderita kanker untuk 
melakukan pengobatan kemoterapi secara rutin. Peningkatan kualitas hidup 
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pasien dipengaruhi oleh keberhasilan pengobatan. Keberhasilan pengobatan 
memungkinkan untuk sembuh sangat besar sehingga pemenuhan kebutuhan 
tanpa ketergantungan dari orang lain sehingga dapat mandiri secara  
emosional, sosial, dan kesejahteraaan fisik hal ini dapat meningkatkan 
kualitas hidup seseorang. 
Namun ada beberapa hal yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan 
pengobatan pada penderita kanker serviks yaitu Menurut Santi, M. P. L., & 
Sulasrti (2010) kondisi dan penanganan pada penderita kanker serviks dapat 
menyebabkan stress, sehingga tidak hanya mempengaruhi kondisi fisik tetapi 
juga berpengaruh pada psikologis. Menurut Santi & Sulastri  (2010), ada 
beberapa efek samping yang dapat ditimbulkan dari kemoterapi antara lain: 
nafsu makan berkurang, alopecia (ketontokan rambut), penurunan berat 
badan, nyeri di area panggul bawah, perut bawah terasa sesak. Hal tersebut 
menjadi penyebab ketidakpatuhan pasien dalam menjalankan kemoterapi 
(Bandiyah, 2015). 
Hasil observasi dan wawancara dengan lima pasien kanker serviks 
yang menjalami kemoterapi di rumah sakit Dr. Moewardi Surakarta pada 
tanggal 5 Februari 2017, tiga pasien mengatakan baru pertama kali 
kemoterapi dan dua pasien mengatakan sudah menjalani kemoterapi untuk 
ketiga kalinya mereka datang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
yaitu enam kali kemoterapi, tiga kali siklus pertama dan tiga kali siklus ke 
dua dalam waktu tiga minggu sekali. Dari hasil observasi dan wawancara 
yang peneliti lakukan mereka semua hampir memiliki keluhan yang sama 
setelah dilakukan kemoterapi yaitu merasa mual, muntah, lemas, kelelahan,  
nafsu makan menurun, mereka sudah mengetahui efek samping yang akan 
ditimbulkan dari kemoterapi mereka hanya berharap yang terbaik dari hasil 
kemoterapi yang mereka jalani yaitu dapat sembuh dan kembali beraktivitas. 
Untuk yang menjalani kemoterapi pertama kali mereka merasa takut, tetapi 
yang sudah pernah menjalani kemoterapi untuk ketiga kalinya merasa sudah 
biasa, mereka tampak tegar, dan terlihat sangat kuat, serta memiliki semangat 
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tinggi untuk sembuh. Harapan mereka terhadap kesehatannya semoga 
kemoterapi ini dapat menyembuhkan penyakit mereka. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang hubungan kepatuhan menjalani kemoterapi dengan kualitas hidup 
pasien kanker serviks di rumah sakit Dr. Moewardi 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, desain penelitian 
yang digunakan yaitu deskriptif korelatif , dengan menggunakan pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pasien kanker 
serviks yang menjalani kemoterapi di ruang mawar 3 rumah sakit Dr. 
Moewardi, besar populasi pada bulan januari  sebanyak 107 pasien. 
Penentuan sampel menggunakan rumus solvin diperoleh sebanyak 52 
responden yang digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa kuesioner  kualitas hidup dan rekam medis pasien untuk 
melihat kepatuhan. Analisi data dengan chi square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1    HASIL PENELITIAN 
3.1.1 Karakteristik Responden  
Distribusi karakteristik 52 responden yang melakasanakan 
kemoterapi di ruang Mawar 3 rumah sakit Dr. Moewardi diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 1  Karakteristik responden  
Karakteristik  Kategori  Jumlah  Persentase (%) 
Umur  34-44 23 44 
 45-60 29 56 
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Pendidikan  SD 12 23.1 
 SMP 12 23.1 
 SMA 23 44.2 
 Perguruan Tinggi 5 9.6 
Pekerjaan  IRT 16 30.8 
 Pegawai swasta 19 36.5 
 Petani 6 11.5 
 PNS 2 3.8 
 Wiraswasta 9 17.3 
Stadium kanker 1 4 7.7 
 2 17 32.7 
 3 29 55.8 
 4 2 3.8 
Pembiayaan  Asuransi 43 82.7 
 Tidak asuransi 9 17.3 
 
Berdasarkan karakteristik umur, distribusi rata-rata tertinggi yaitu  
45-60 tahun dengan jumlah responden sebanyak 29 responden (56%), 
karakteristik pendidikan dengan jumlah tertinggi yaitu pendidikan SMA 
sebanyak 23 responden (44,2%), karateristik pekerjaan dengan pegawai 
swasta jumlah 19 responden (36,5%), kanker stadium 3 menjadi yang 
tertinggi dengan jumlah responden sebanyak 29 (55,8%), dan untuk 
karakteristik pembiayaan yang menggunakan asuransi terbanyak 43 
responden (82,7%). 
3.1.2 Kepatuhan pasien dalam menjalani kemoterapi di rumah sakit Dr. 
Moewardi 
Berikut ini merupakan distribusi kepatuhan dari 52 responden yang 
menjalankan kemoterapi di ruamah sakit Dr. Moewardi. Penilaian 
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kepatuhan berdasarkan jadwal yang terdapat pada rekam medis setiap 
pasien. Dikategorikan dalam 2 kategori yaitu patuh dan tidak patuh. 
Tabel 2 Kepatuhan pasien dalam menjalani kemoterapi  
Kepatuhan Jumlah  Persentase (%) 
Patuh 40 76.9 
Tidak Patuh 12 23.1 
Total 52 100.0 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden terbanyak 
dengan tingkat kepatuhan patuh sebanyak 40 responden  (76,9%) dan 12 
responden (23,1%) memiliki tingkat kepatuhan tidak patuh. 
 
 
3.1.3 Kualitas hidup pasien yang menjalani kemoterapi di rumah sakit Dr. 
Moewardi 
Berikut ini merupakan distribusi kepatuhan dari 52 responden 
yang menjalankan kemoterapi di ruamah sakit Dr. Moewardi. 
Penilaian kualitas hidup tinggi bila total skor > 94, kualitas hidup 
sedang jika total skor 62 sampai 94 dan kualitas hidup rendah dengan 







Tabel 3 Kualitas hidup pasien yang menjalani kemoterapi di rumah 
sakit Dr. Moewardi 
Kualitas Hidup Jumlah  Persentase (%) 
Rendah 14 26.9 
Sedang 24 46.2 
Tinggi 14 26.9 
Total 52 100.0 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
kualitas hidup rendah sebanyak 14 responden (26,9%), responden dengan 
kualitas hidup sedang dengan jumlah terbanyak yaitu 24 responden 
(46,2%), dan kualitas hidup tinggi 14 responden (26,9%). 
3.1.4 Hubungan antara kepatuhan kemoterapi dengan kualitas hidup pasien 
kanker servik di rumah sakit Dr. Moewardi 
Berikut ini merupakan hasil analisa bivariat 52 responden, 
berdasarkan kepatuhan menjalani kemoterapi dengan kualitas hidup 
pasien kanker servik diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 4 Hubungan antara kepatuhan kemoterapi dengan kualitas hidup 
pasien kanker servik di rumah sakit Dr. Moewardi 
 Kepatuhan           Kualitas hidup     
 Tinggi+Sedang Rendah Total  p-value  
 N % n % n % 0,001 
Patuh  34 85,0 6 15,0 40 100  
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Tidak patuh 4 33,3 8 66,7 12 100  
Total  38 73,1 14 26,9 52 100  
 
Berdasarkan hasil analisis bivariat menunjukkan data bahwa 
responden dengan tingkat kepatuhan patuh dengan kualitas hidup tinggi 
dan sedang  sebanyak 34 responden (85%), responden tingkat kepatuhan 
patuh dengan kualitas hidup rendah sebanyak 6 responden (15%). 
Sedangkan responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh yang 
memiliki kualitas hidup tinggi dan sedang sebanyak 4 responden (33,3%), 
responden dengan kualitas hidup rendah yang memiliki tingkat kepatuhan 
tidak patuh sebanyak 8 responden (66,7%). Berdasarkan hasil uji Fisher’s 
Exact Test menunjukkan nilai signifiansi 0,001<0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat  hubungan kepatuhan menjalani kemoterapi 
dengan kualitas hidup pasien kanker serviks di rumah sakit Dr. Moewardi. 
3.2 PEMBAHASAN 
 Karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan 
responden terbanyak dengan umur 45-60 sebanyak 29 responden (56%).. 
Menurut Purwanti (2011) Umur  merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi sikap seseorang dalam melaksanakan terapi, untuk mereka 
yang masih dalam usia produktif akan lebih terpacu untuk sembuh karena 
masih dalam masa produktif dibandingkan dengan mereka yang sudah 
tidak produktif lagi atau sudah tua.     
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan 
bahwa responden terbanyak dengan pendidikan SMA sebanyak 23 
responden (44.2%). Pola pikir dipengaruhi oleh pendidikan semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin antisipatif maka kualitas hidupnya 




Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan 
bahwa responden terbanyak dengan pendidikan pegawai swasta sebanyak 
19 responden (36.5% Menurut Budiman (2013) tingkat ekonomi seseorang 
akan mempengaruhi kepatuhan semakin tinggi ekonomi seseorang maka 
akan semakin patuh terhadap pengobatan.).  
Karakteristik responden berdasarkan stadium kanker menunjukkan 
bahwa responden terbanyak dengan kanker stadium 3 sebanyak 29 
responden (55.8%). Pada stadium 3 Kanker telah menyebar ke sepanjang 
dinding panggul dan jaringan lunak sekitar vagina. Serta menghambat 
aliran ke kandung kemih (Rahayu, 2015). 
Karakteristik responden berdasarkan pembiayaan menunjukkan 
data bahwa responden terbanyak dengan pembiayaan asuransi sebanyak 43 
responden (82,7%). %). Tingginya penggunaan asuransi disebabkan 
karena pemerintah Indonesia sudah memiliki dan memberikan Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan sehingga masyarakat 
dapat mendapatkan pengobatan gratis memalui program tersebut (Depkes 
RI, 2016). 
Hasil penelitian menunjukan responden sebagian besar yang 
memiliki kepatuhan patuh sebanyak 40 responden (76,9%), sedangkan 
untuk kualitas hidup rata- rata memiliki kualitas hidup sedang dengan 
jumlah responden sebanyak 24 responden (46,2 %). Hasil analisis bivariat 
responden dengan kepatuhan patuh dan kualitas hidup tinggi dan sedang 
miliki jumlah terbanyak yaitu 34 responden  (85%) dengan p value  0.01 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan kepatuhan kemoterapi 
dengan kualitas hidup pasien kanker serviks di rumah sakit Dr. Moewardi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vijay, et al (2017) dalam 
penelitianya menjelaskan bahwa  Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan adalah pendapatan, pendidikan, status sosial ekonomi, Umur, 
jenis kelamin, tempat tinggal, kebiasaan, dan pembayaran pola (kapasitas 
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bantuan dan pemerintah atau pribadi) hal tersebut merupakan faktor 
dimana sesorang untuk dapat patuh dalam proses terapi kanker. 
Berdasarkan hasil penelitian Satwe, Salunkhe, & Satave (2014) 
menerangkan bahwa terdapat perbedaan kualitas hidup pada penderita 
kanker servik sebelum dan setelah pemberian terapi. Kepatuhan yang 
tinggi dalam terapi  pada penderita kanker menunjukkan kualitas hidup 
yang lebih baik dibandingkan dengan responden dengan kepatuhan yang 
rendah (Rathore & Sunnia, 2014). 
Terdapat perbedaan bermakna pada nilai kualitas hidup pasien 
sebelum dan setelah kemoterapi paklitaksel-karboplatin pada penderita 
kanker serviks. Hal tersebut membuktikan bahwa kepatuhan dalam terapi 
memberikan peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup penderita 
kanker serviks (Tunas, dkk. 2016). 
Serupa dengan penelitian Arnold, dkk (2015) menjelaskan bahwa 
dengan kepatuhan yang patuh dalam menjalani terapi kanker dapat 
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik pada penderita kanker. 
Namun disamping kepatuhan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas hidup seseorang kepatuhan sendiri dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor salah satunya adalah dukungan keluarga (Nurjanah, 2015). 
Kualitas hidup penderita kanker serviks yang menjalani kemoterapi 
di rumah sakit Dr. Moewardi lebih banyak dengan kualitas hidup tinggi 
dan sedang karena berdasarkan data pengamatan dari peneliti adanya 
dukungan dari keluarga yang baik, selalu mendampingi pasien ketika 
menjalani kemoterapi dan selalu memberikan semangat dan keyakinan 
untuk sembuh kepada pasien, serta usia pasien yang rata-rata masih dalam 
masa produktif sehingga mereka masih memiliki harapan yang tinggi 






a. Kesimpulan  
1. Kepatuhan Dalam Menjalani Kemoterapi Pada Pasien Kanker 
Serviks, dalam kategori patuh  
2.  Kualitas hidup pada pasien kanker serviks dalam kategori Sedang + 
Tinggi 
3. Terdapat hubungan kepatuhan menjalani kemoterapi dengan 
kualitas hidup pasien kanker serviks. 
b. Saran  
1) Bagi penderita kanker servik 
Hendaknya dapat meningkatkan kepatuhan dengan cara  
bagi pasien yang belum mengunakan layanan asuransi yang 
diselengarakan  oleh pemerintah ataupun swasta dapat mulai 
menggunakan karena hal ini dapat membantu dari segi finansial 
dalam melaksanakan terapi sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup yang lebih baik. 
2).  Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya dapat melakukan penelitian yang lebih luas 
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 
penderita kanker sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
lebih luas. 
3).  Bagi instansi 
  Bagi instansi rumah sakit hendaknya dapat meningkatkan 
pelayanan pada pasien yang menjalani kemoterapi karena 
kepuasaan terhadap pelayanan juga menjadi salah satu faktor 
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